
Pola dan Fungsi Jaringan Jalan 

  
Secara umum jaringan jalan di Kota Medan merupakan jaringan jalan perkotaan yang 

membentuk kombinasi pola jaringan grid dan pola jaringan radial. Karakteristik dasar jaringan 

grid adalah adanya lintasan rute yang secara paralel mengikuti ruas jalan yang ada. Pola ini 

umumnya terbentuk di pusat kota dimana terjadi campuran aktifitas pemerintahan, komersial dan 

perumahan penduduk. Sementara pola jaringan radial terbentuk sebagai akibat pertumbuhan kota 

yang cenderung bersifat evolutif dan mengembang dari pusat kota ke pinggiran kota secara radial.  

 

Beberapa ruas jalan yang berperan sebagai jalan utama di koridor dalam kota adalah Jalan 

Thamrin, Jalan Pandu, Jalan Sutomo, Jalan Pemuda, Jalan Ahmad Yani, Jalan Balai Kota, Jalan 

Haryono MT, Jalan Cirebon, Jalan Raden Saleh, Jalan Guru Patimpus, Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan HM Yamin.  

Untuk koridor luar ruas jalan berperan untuk menghubungkan pusat kota dengan daerah 

pinggiran dan ke daerah sekitar kota Medan. Untuk kawasan bagian Utara - pusat kota 

dihubungkan oleh ruas Jl. Yos Sudarso - Jl. Putri Hijau. Untuk kawasan bagian Timur - pusat 

kota dihubungkan oleh ruas Jl. Letda Sujono – Jl. Prof. HM. Yamin – Jl. Perintis Kemerdekaan. 

Untuk kawasan bagian Selatan - pusat kota dihubungkan oleh  ruas Jl. Sisingamangaraja - Jl. 

Cirebon – Jl. Irian Barat – Jl. Perintis Kemerdekaan, ruas Jl. Brigjend. Katamso – Jl. Pemuda – Jl. 

Ahmad Yani dan ruas Jl. Jl. Letjend. Jamin Ginting- Jl. Letjend. S. Parman. Untuk kawasan 

bagian Barat - pusat kota dihubungakan oleh ruas Jl. Jend. Gatot Subroto. Untuk kawasan 

bagian Utara - Timur dihubungkan oleh ruas Jl. Yos Sudarso - Jl. Pertahanan – Jl. Cemara – Jl. 

Kol. Bejo – Jl. Pancing – Jl. Letda Sujono. Untuk kawasan bagian Barat – Utara dihubungkan 

oleh ruas Jl. Jend. Gatot Subroto– Jl. Asrama– Jl. Kapt. Sumarsono– Jl. Helvetia Bypass– Jl. 

Pertempuran - Jl. Yos Sudarso. Ruas jalan Jl. Kapt. Suamrsono merupakan jalan lingkar luar 

Utara. Untuk kawasan bagian Selatan - Barat dihubungkan oleh ruas Jl. Letjend. Jamin Ginting 

– Jl. Setia Budi – Jl. Sunggal - Jl. Jend. Gatot Subroto atau ruas jalan Jl. Brigjend. Katamso - Jl. 

Karya Jasa – Jl. Pintu Air - Jl. Bunga Sedap Malam – Jl. Mawar Merah - Jl. Setia Budi – Jl. 

Sunggal - Jl. Jend. Gatot Subroto atau ruas Jl. Sisingamangara – Jl. Asrama II – Jl. Suka Elok - Jl. 

Sukosopan – Jl. Karya Jasa – Jl. Pintu Air – Jl. Bunga Sedap Malam – Jl. Mawar Merah – Jl. Setia 

Budi – Jl. Sunggal - Jl. Jend. Gatot Subroto. Disamping itu, terdapat jaringan jalan lingkar luar 

Selatan yaitu Jl. Jl. Tritura, Jl. Karya Jasa dan Jl. Ngumban Surbakti. Terdapat jalan Tol Belmera 

yang menghubungkan kawasan bagian Utara (Belawan) - Selatan (Tanjung Morawa) melalui 

kawasan Timur Kota Medan. 


